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Kata Pengantar

Selamat datang dalam dunia Pembelajaran Berbasis HOTS
(Konsep dan Implementasi). Buku ini adalah sebuah
panduan yang bertujuan untuk membantu para pendidik
memahami konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS)
dan menerapkannya secara efektif dalam proses
pembelajaran.

Di era di mana keterampilan berpikir tingkat tinggi semakin
penting, pendidikan perlu terus berkembang agar mampu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang
pikiran dan mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif,
dan analitis. Buku ini dirancang untuk menjadi sumber daya
yang berharga bagi para pendidik yang ingin meningkatkan
kualitas pembelajaran mereka melalui integrasi konsep
HOTS.

Melalui buku ini, pembaca akan diperkenalkan pada konsep
HOTS dan pentingnya pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dalam kurikulum pendidikan. Buku
ini tidak hanya memberikan pemahaman teoritis tentang
konsep HOTS, tetapi juga menawarkan panduan praktis
tentang bagaimana menerapkan strategi pembelajaran yang
mempromosikan keterampilan berpikir tingkat tinggi di
kelas.

Namun, kekuatan utama buku ini terletak pada bagaimana
ia membawa konsep-konsep teoritis ke dalam konteks
praktis dalam kelas. Dengan contoh Kkasus, strategi
pembelajaran, dan saran-saran implementasi, pembaca
akan diberikan alat yang diperlukan untuk menciptakan



pengalaman pembelajaran yang menantang dan bermakna
bagi siswa.

Kami berharap bahwa buku ini akan menjadi sumber
inspirasi dan panduan praktis bagi para pendidik,
pengambil kebijakan pendidikan, dan siapa pun yang
tertarik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
Terima kasih kepada semua kontributor yang telah berperan
dalam pembuatan buku ini, semoga buku ini membawa
manfaat yang besar bagi pembaca kami. Selamat membaca
dan semoga buku ini memberikan wawasan yang berharga
dalam wupaya menciptakan pembelajaran yang lebih
bermakna dan efektif.

Medan, Januari 2024

Penulis
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BAB 1 KECAPAKAN ABAD 21

Pendahuluan

Perkembangan dunia dari masa ke masa menuntut
perkembangan peradaban manusia dari segala aspek. Salah
satu aspek yang dapat mudah diamati adalah
perkembangan teknologi yang bersanding dengan
kehidupan manusia saat ini. Hadirnya era Revolusi Industri
4.0 yang berkembang menjadi era Society 5.0 di abad 21
menjadi penanda perkembangan peradaban tersebut.
Schwab (2016) berpendapat bahwa lahirnya era tersebut
ditandai dengan kelahiran artificial intelegent pada ragam
bentuk produk yang dapat dimaksimalkan seperti fungsi
otak manusia jika digunakan dengan optimal. Untuk
memaksimalkan penggunaan teknologi yang kian
berkembang ini, maka sumber daya manusia dituntut pula
harus berkembang guna menghadapi masa depan yang
lebih baik.

Abad ke-21 saat ini sangat berbeda dengan abad ke-
20 dalam hal keterampilan yang dibutuhkan masyarakat
untuk bekerja, berkewarganegaraan, dan bentuk aktualisasi
diri. Hal ini terjadi oleh kehadiran teknologi informasi dan
komunikasi yang sangat maju. Misalnya, beberapa jenis
pekerjaan yang dilakukan manusia saat ini mungkin
berubah seiring dengan semakin canggihnya teknologi dan
komunikasi dalam menyelesaikan tugas-tugas manusia.
Bagi beberapa orang, hal ini menjadi sesuatu hal yang
menakutkan karna kehadiran teknologi tersebut dapat
memangkas beberapa pekerjaan manusia yang sudah ada



BAB 2 KONSEP HIGH ORDER THINKING
SKILLS

Pendahuluan

Berpikir merupakan suatu kegiatan yang selalu
dilakukan manusia sejak lahir. Otak akan mentransfer
beragam informasi ke seluruh tubuh melalui aktivitas
berpikif. Vygotsky (Palmer, 2003) mengaitkan proses
berpikir sebagai proses mental. Bahkan beberapa ahli
sepakat bahwasannya berpikir sebagai aktivitas mental
yang dialami individu saat berhadapan dengan
situasi/kondisi permasalahan yang menuntut adanya
penyelesaian.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau high order
thinking skills (HOTS) ialah sebuah kemampuan mental
individu untuk mengolah informasi yang diterima lebih
dalam, kritis, dan kreatif. Keterampilan ini membantu
individu tidak hanya memahami fakta, tetapi juga
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menemukan
ide/gagasan baru. Hal ini menjadi penting terutama
ditengah gempuran kemajuan teknologi dan informasi yang
mana kemampuan berpikir tingkat tinggi perlu dikuasai
guna menghadapi berbagai tantangan.

Dalam perkembangannya, HOTS tidak lagi terbatas
pada keterampilan menganalisis, mensintesis, hingga
mengevaluasi, tetapi juga mencakup berpikir kritis, logis,
reflektif, metakognitif, dan kreatif. King, et al, (2015)
menjelaskan bahwa keterampilan ini akan muncul ketika
seseorang dihadapkan pada  ketidakpastian atau
permasalahan yang belum pernah ditemui sebelumnya.



BAB 3 PENTINGNYA KETERAMPILAN
BERPIKIR TINGKAT TINGGI

Pendahuluan

Kuartal pertama abad ke-21 menyaksikan kemajuan
dramatis di banyak bidang kehidupan. Akibatnya, sektor
pendidikan di seluruh dunia dihadapkan pada tuntutan
untuk mempersiapkan siswa menghadapi berbagai
tantangan era modern. Menanggapi tantangan global,
sistem pendidikan Indonesia telah mengadaptasi
kurikulum dari keterampilan berpikir tingkat rendah
(LOTS) yang tradisional menjadi keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) (Abduh & Istiqgomah, 2021).

Dalam Taksonomi Bloom Revisi (Anderson et al.,
2001), kemampuan berpikir manusia dikelompokkan
menjadi dua dimensi utama, yaitu kemampuan berpikir
tingkat rendah (LOTS) dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS). LOTS merupakan tiga aspek pertama dari
enam aspek kognitif taksonomi yang meliputi mengingat,
memahami, dan menerapkan, sedangkan HOTS
merupakan tiga ciri terakhir yang terdiri dari menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta.

Menurut Brookhart, tujuan mengajar dengan
perspektif kognitif adalah mempersiapkan siswa agar
mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh selama belajar dalam situasi baru. Dengan kata
lain, HOTS dibayangkan sebagai kemampuan siswa untuk
menghubungkan pembelajarannya dengan aspek lain yang
tidak diajarkan kepada mereka. HOTS telah diteorikan
selama bertahun-tahun namun masih terus didefinisikan.
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BAB 4 KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN
BERBASIS HOTS

Pendahuluan

Sebagaimana dikemukakan oleh Redhana (2019:
2241), kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi masa kini
mengharuskan  individu untuk memiliki beragam
keterampilan dan kompetensi agar dapat secara efektif
menghadapi tantangan masa depan, khususnya tuntutan
abad ke-21. Tuntutan ini memerlukan kemampuan untuk
terlibat dalam pemikiran kritis, pemecahan masalah yang
kreatif, pemikiran inovatif, komunikasi yang efektif, dan
kerja sama tim yang kolaboratif. Permulaan abad ke-21
dapat ditelusuri kembali ke tahun 2011, menandai
dimulainya periode yang ditandai dengan dimulainya
revolusi industri keempat. Selama periode yang sering
disebut sebagai Revolusi Industri Keempat, tahap
transformatif dari perkembangan yang sedang berlangsung
ditandai dengan integrasi proses fisik, siber, dan industri
yang signifikan. Dalam konteks abad ke-21, berbagai
kemajuan muncul di berbagai bidang, antara lain ekonomi,
teknologi, komunikasi dan informasi, pendidikan, dan
domain lainnya. Terlebih lagi, era keempat Revolusi
Industri ditandai dengan munculnya kecerdasan buatan,
superkomputer, rekayasa genetika, nanoteknologi,
kendaraan otonom, dan beberapa kemajuan inovatif
lainnya. Di zaman sekarang, terdapat kecenderungan yang
jelas menuju munculnya masyarakat global, yang kadang-
kadang disebut sebagai “desa global”. Saat ini, seiring
kemajuan peradaban, terdapat pergeseran penting ke arah
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BAB 5 METODE PEMBELAJARAN HOTS

Pendahuluan

Menghafal informasi dengan cara tradisional tidak
lagi cukup untuk meraih kesuksesan di dunia saat ini yang
berubah dengan cepat. Kini, diperlukan kumpulan
kemampuan mental yang disebut sebagai keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) agar dapat berhasil di abad
ke-21. Keterampilan ini tidak hanya melibatkan
penghafalan fakta, melainkan juga mencakup kemampuan
dalam pemecahan masalah, pemikiran Kkritis, analisis,
kreativitas, dan evaluasi. Pembahasan lebih lanjut tentang
konsep keterampilan berpikir tingkat tinggi dan seberapa
pentingnya mereka untuk pembelajaran akan diuraikan
dalam bagian ini. Selain itu, akan dibahas pula berbagai
metode dan strategi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan dan membangun keterampilan ini. Dengan
membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi,
seseorang dapat lebih baik mengatasi masalah kompleks,
membuat keputusan cerdas, dan beradaptasi dengan
kebutuhan dunia modern yang terus berkembang.

Tidak hanya itu, kita akan membahas bagaimana
keterampilan ini dapat diterapkan di berbagai jenis
sekolah, serta bagaimana guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung siswa dalam
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Informasi dalam bagian ini diharapkan dapat membantu
pembaca memahami pentingnya keterampilan berpikir
tingkat tinggi di dunia saat ini dan bagaimana keterampilan
tersebut dapat membantu individu dalam kehidupan
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BAB 6 PENERAPAN HOTS DALAM
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Pengertian HOTS menurut MOE (2015) adalah
kemampuan menerapkan pengetahuan, keterampilan dan
nilai pada pemahaman dan refleksi dalam memecahkan
masalah, mengambil keputusan, berinovasi dan
menciptakan sesuatu. Rencana Pengembangan Pendidikan
merupakan rencana strategis jangka panjang yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara
nasional selama 13 tahun ke depan dengan melaksanakan
transformasi pendidikan secara komprehensif. Untuk
mencapai hal tersebut, semua pihak harus saling
mendukung dan menjalankan perannya. Yang terpenting,
guru harus membekali diri dengan pengetahuan dan
keterampilan baru serta praktik belajar mengajar baru yang
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan abad 21.

Keterampilan berpikir anak dalam semua mata
pelajaran harus diutamakan. Keterampilan berpikir guru
dan siswa khususnya dalam konteks HOTS menjadi
prioritas dalam menentukan keberhasilan perubahan
pendidikan yang dituangkan dalam MEDP 2013-2025
(Kementerian Kesehatan, 2015). Untuk menerapkan HOTS
secara efektif, materi sumber daya harus disusun
sedemikian rupa sehingga dapat mewujudkan penerapan
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang diperoleh
siswa untuk membantu mereka memahami, berpikir dan
memecahkan masalah, mengambil keputusan, berinovasi
dan berkreasi.
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BAB 7 MELATIH KREATIVITAS DAN INOVASI
PESERTA DIDIK

Definisi Kreativitas

Inovasi dan kreativitas merupakan hal mendasar
bagi semua disiplin ilmu dan kegiatan pendidikan, bukan
hanya seni (Vygotsky, 2014). Kreativitas memiliki beragam
makna, antara lain bermakna suatu tindakan atau perilaku.
Selain itu kreativitas juga berarti cara berfikir. Kreativitas
merupakan cara menghubungkan pengetahuan di dalam
pikiran manusia sehingga menghasilkan hal serta gagasan
yang bersifat kebaruan serta memberikan manfaat (Yuyus
dan Kartib, 2010). Kreativitas dapat diidentifikasi sebagai
komponen penting dalam penyelesaian masalah dan
kemampuan kognitif lainnya, sekaligus menjadi predictor
untuk keberhasilan pendidikan, dan kesejahteraan mental
dan sosial (Plucker, Beghetto, & Dow, 2004 dalam Wolf,
tanpa tahun). Kreativitas menunjukkan dua segi yaitu
gagasan yang up to date dengan catatan gagasan yang
secara lazim ada pada kehidupan dan berbagai khalayak
harus berkreasi dan terlibat dalam proses tersebut. Segi
kedua yaitu cara untuk melakukan penilaian terhadap
gagasan tersebut (Al-ababneh, 2020).

Kreativitas seperti terlihat sebuah tarikan garis yang
linier dengan inovasi. Kreativitas adalah pemrosesan yang
bergerak secara bebas dan terlibat dalam inovasi. Itu
adalah kebiasaan belajar yang membutuhkan keterampilan
serta pemahaman khusus tentang konteks di mana
kreativitas berada sedang diterapkan. Proses kreatif adalah
inti dari inovasi dan sering kali kata-kata itulah yang
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BAB 8 MELATIH PESERTA DIDIK
BERKOMUNIKASI

Pendahuluan

Komunikasi menjadi bagian yang sangat
berpengaruh dalam kehidupan manusia. Terjalinnya
komunikasi membuat manusia dapat memenuhi segala
kebutuhan hidupnya. Misalnya berbagi informasi, belajar,
mengembangkan diri dengan berdiskusi, dan berbagai
manfaat lainnya. Komunikasi ialah interaksi yang
dilakukan oleh manusia untuk menyampaikan pesan dari
masing — masing individu dalam sebuah kelompok tertentu
(Bansu, 2012). Komunikasi dapat juga diartikan sebagai
cara pertukaran ide, hubungan atau koneksi untuk berbagi
pesan antar manusia (Nofrion, 2016). Wiryanto
menjelaskan bahwa komunikasi adalah hubungan yang
terjadi antar kelompok manusia yang berpengaruh satu
dengan lainnya, direncanakan atau tidak direncanakan,
tidak berpatok dengan komunikasi verbal, mimik wajah
juga merupakan hal yang dilihat dalam berkomunikasi
(Wiryanto, 2008)

Kemajuan IPTEK masa ini, sangat mempengaruhi
komunikasi antar manusia serta = memudahkan
mendapatkan informasi dari berbagai sumber dibelahan
dunia. Dengan berkembangnya IPTEK membuat kita dapat
mengolah informasi yang baik dan benar. Diperlukan SDM
yang ahli dan mampu bersaing dalam dunia perkembangan
ilmu teknologi. SDM tersebut harus memiliki kemampuan
berfikir tingkat tinggi (high order thingking) yaitu berfikir
kritis, analitis, produktif serta dapat bekerja sama dalam
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BAB 9 MELATIH PESERTA DIDIK BEKERJA
SAMA

Pendahuluan

Pada umumnya, setiap individu memiliki perilaku
dan perangai yang berbeda, dan merupakan makhluk sosial
yang tidak terlepas dari interaksi dengan individu lain serta
interaksi dengan lingkungannya. Bentuk interaksi ini
merupakan bentuk sosialisasi yang pada dasarnya dimiliki
oleh setiap individu. Kemampuan bersosialisasi ini dapat
dilatih dan dikembangkan secara berkesinambungan,
dimulai dari usia dini (anak-anak).

Melatih kemampuan bersosial saat anak-anak dapat
ditanamkan melalui lingkungan keluarga, sekolah, dan
lingkungan sekitar, dengan tujuan untuk membangun
generasi penerus bangsa dengan perilaku dan perangai
yang baik.

Salah satu potensi yang mendukung berkembangnya
kemampuan bersosial adalah bekerjasama. Kerjasama
merupakan keterlibatan dua individu atau kelompok dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan tujuan yang telah
disepakati dan bermanfaat untuk semua individu yang
terlibat.

Kerja Sama

Menurut KBBI (2016), kerja sama merupakan
aktifitas atau kegiatan yang dilakukan beberapa orang
(lembaga, pemerintah, dan sebagainya) untuk mencapai
tujuan bersama.
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BAB 10 MELATIH PESERTA DIDIK BERPIKIR
KRITIS

Pendahuluan

Ada begitu banyak hal yang terjadi saat ini sehingga
ada banyak sekali informasi yang harus kita proses setiap
hari. Kita mendengar, menonton berita, dan membaca
postingan media sosial, namun apakah kita benar-benar
memikirkan apa yang kita dengar dan lihat? Sebagai
pendidik, pernahkah kita berpikir bagaimana para peserta
didik kita memproses semua informasi tersebut? Beberapa
dekade terakhir ini, para pendidik pada semua level
pendidikan telah menekankan pentingnya menghasilkan
lulusan yang memiliki kemampuan berpikir kritis.

Konten informasi dan pembelajaran yang dulunya
harus diajarkan secara luring kepada siswa kini dapat
diakses secara mudah, semudah menggeser layar sentuh
pada gawai mereka. Namun kemampuan untuk memahami
informasi tersebut memerlukan pemikiran kritis. Demikian
pula, situasi demokrasi negara kita saat ini terancam bukan
karena kurangnya akses terhadap data dan opini mengenai
isu-isu paling penting, melainkan karena ketidakmampuan
kita warga negara untuk memilah kebenaran dari
kepalsuan—hoaks atau  bias yang tak  dapat
dipertangungjawakan.

Di dunia yang berkembang pesat, berpikir kritis
telah menjadi lebih dari sekedar keterampilan tambahan; ia
menjadi kebutuhan mendasar. Dengan meningkatnya
misinformasi dan tantangan yang kompleks, kemampuan
berpikir kritis sangat penting untuk pertumbuhan dan
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BAB 11 MELATIH MENYELESAIKAN
MASALAH

Pendahuluan

Kemampuan seseorang menyelesaikan masalah
dalam belajar bergantung pada tingkat berpikir.
Kemampuan menyelesaikan masalah ini juga sering disebut
keterampilan penyelesaian masalah (Problem Solving
Skill). Penyelesaian masalah ialah sebuah cara belajar yang
berfokus dengan cara mengahadapi dan menyelesaikan
masalah serta diberikan penguatan keterampilan. Problem
solving adalah sebuah ketrampilan yang mencakup
kemampuan untuk mendapatkan informasi, mengamati
situasi, dan menetapkan masalah dengan maksud untuk
menghasilkan alternatif sehingga dapat mengambil suatu
tindakan keputusan untuk mencapai sasaran (Primayana,
2019).

Keterampilan penyelesaian masalah  meliputi
kemampuan berpikir analisis, berpikir lateral, berinisiatif,
penalaran logis dan pengambilan keputusan. Dengan
memiliki beberapa kemampuan tersebut, peserta didik bisa
mengasah keterampilan menyelesaikan masalah dengan
berpikir secara logis, teratur, serta kritis saat menghadapi
masalah-masalah dalam belajar.

Kemampuan menyelesaikan masalah menjadi
perihal yang sangat berarti dalam penerapan pembelajaran.
Ini terindikasi dari banyaknya penelitian pendidikan yang
membahas mengenai inovasi cara meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah. Untuk itu ada
beberapa alasan pentingnya memiliki kemampuan
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BAB 12 PENILAIAN HOTS

Pendahuluan

Evaluasi merupakan bagian dari sistem dalam
pendidikan. Adapun tujuan evaluasi dalam undang-undang
Nomor 20 tahun 2023 pada pasal 57 adalah sebagai bentuk
pengendalian kualitas pendidikan, salah satunya adalah
UN. Terdapat capaian yaitu peserta didik yang
menunjukkan ditemukannya berbagai kelemahan dalam
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik atau
Higher Order Thingking Skill seperti menganalisis, menalar
dan evaluasi seperti yang ditemukan PISA maupun TIMSS
pada tahun 2018 yang senada dan sama dinyatakan UN.

Menyikapi kasus di atas diselenggarakanlah program
kegiatan Peningkatan Kompetensi Pembelajaran oleh
kementerian pendidikan melalui Ditjen GTK atau
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan.
Kegiatan tersebut adalah mengembangkan salah satu
materi penilaian yang berbasis high older thinking skill,
seperti yang diharapkan kepada seluruh peserta didik
untuk membiasakan dan menyesuaikan pribadi belajar
terhadap penyelesaian soal-soal dan pembelajaran yang
berfokus pada pengembangan kemampuan peserta didik
dalam mengelola berpikir dengan tingkat tinggi yang
bertujuan mendorong kemampuan berpikir kritis.

Guru yang ahli merupakan pendidik yang mampu
merancang dan mengembangkan proses penialain yang
memfokuskan pada tiga capaian pokok, di antaranya adalah
1) proses pembelajaran; 2) hasil pembelajaran; dan 3)
program pendidikan yang bertujuan untuk memperbaiki
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